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ABSTRACT

INCOME ANALYSIS AND EFFICIENCY OF PRODUCTION OF SWEET
CASSAVA AND BITTER CASSAVA IN SEPUTIH BANYAK CENTRAL
LAMPUNG DISTRICT

By

JESSICAANGGRAESI

The objectives of this study are to analyze the contribution of cassava farming
income to household income, to analyze factors that affecting production, and
production efficiency. This research was conducted in March to April 2018 in
Seputih Banyak, Central Lampung. To determine contribution of cassava farming
income to household income, the study used income analysis. To determine
production factors, the study used Cobb-Douglass production function, while to
determine production efficiency, the study used NPM / BKM analysis. The number
of sample for bitter and sweet cassava were 30 respondents each chosen by non-
proportional random sampling. The contribution of bitter cassava farming income
to household income is 75.01%, but only 6.95% for sweet cassava farmers. The
study indicates that the factors affecting production of bitter cassava are the
number of seedlings, NPK fertilizer, labor, and cassava varieties. The factors that
influence the production of sweet cassava are the size of land and NPK fertilizer.
Production efficiency of sweet cassava and bitter cassava has not been achieved,
because NPM is different from BKM

Keywords: cassava, income, production



ABSTRAK

ANALISIS PENDAPATAN DAN EFISIENSI PRODUKSI UBI KAYU
MANIS DAN UBI KAYU PAHIT DI KECAMATAN SEPUTIH BANYAK
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh

JESSICAANGGRAESI

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis persentase sumbangan
pendapatan usahatani ubi kayu terhadap pendapatan rumah tangga, menganalisis
faktor-faktor yang mempengaruhi produksi, dan menganalisis efisiensi produksi.
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan pada bulan Maret sampai April 2018 di
Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah dengan menggunakan
metode survey. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif . Faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi ubi kayu dianalisis dengan fungsi produksi Cobb-
Douglas, efisiensi produksi dianalisis dengan NPM=PM, sedangkan sumbangan
pendapatan ushatani ubi kayu dianalisis dengan analisis pendapatan dan R/C.
Sampel untuk setiap kriteria ubi kayu pahit dan ubi kayu manis diambil sebanyak
30 orang (Non-proportional Random Sampling). Hasil penelitian ini
menunjukkan sumbangan pendapatan usahatani ubi kayu pahit terhadap
pendapatan rumah tangga adalah sebesar 75,01%, sedangkan pendapatan ubi kayu
manis hanya menyumbang 6,95% dari total pendapatan rumah tangga. Faktor-
faktor yang nyata berpengaruh terhadap produksi ubi kayu pahit adalah bibit,
pupuk NPK Phonska, tenaga kerja, dan varietas ubi kayu, sedangkan faktor-faktor
yang nyata berpengaruh terhadap produksi ubi kayu manis adalah luas lahan dan
pupuk NPK. Efisiensi produksi ubi kayu manis dan ubi kayu pahit belum
tercapai, karena NPM tidak sama dengan BKM.

Kata kunci : pendapatan, produksi, ubi kayu
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ubi kayu merupakan komoditas pangan yang dapat dijadikan sebagai sumber
karbohidrat, dan melalui diversifikasi konsumsi dapat dimanfaatkan sebagai
substitusi atau pengganti pangan pokok beras. Ubi kayu mempunyai peran
yang cukup berpengaruh dalam pemenuhan bahan pangan secara langsung
dan berperan penting terhadap perekonomian Indonesia serta mempunyai
peranan yang lebih besar sebagai bahan baku industri dan ekspor non migas.
Selain sebagai salah satu sumber pangan, ubi kayu juga sangat berperan
dalam perkembangan kegiatan ekonomi Indonesia di bidang industri dan

agroindustri.

Menurut Hafsah (2003) ubi kayu merupakan tanaman tropis yang memiliki
daya adaptasi yang cukup tinggi dan mudah tumbuh. Pada tanah yang tidak
cocok lagi ditanami padi dan jagung, ubi kayu masih dapat dibudidayakan,
terutama di daerah tropis dengan penyinaran matahari secara penuh sepanjang
tahun, seperti Indonesia. Indonesia dikenal sebagai negara yang sangat cocok
sebagai media tanam untuk tanaman pangan, salah satunya adalah ubi kayu
(Manihot utilissima). Ubi kayu merupakan komoditas tanaman pangan di

Indonesia yang menempati urutan ketiga setelah padi dan jagung. Sebagian



besar produksi ubi kayu di Indonesia digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri (8590 persen), sedangkan sisanya diekspor dalam bentuk
gaplek, chips, dan tepung tapioka. Ubi kayu dikonsumsi sebanyak 58 persen
sebagai bahan pangan (langsung atau melalui proses pengolahan), 28 persen
untuk keperluan industri non pangan, 8 persen untuk keperluan ekspor, 2

persen untuk pakan, dan 4 persen terbuang atau sebagai limbah pertanian.

Ubi kayu diklasifikasikan menjadi dua, yaitu ubi kayu manis dan ubi kayu
pahit. Ubi kayu manis adalah ubi kayu yang biasa dikonsumsi langsung oleh
masyarakat, sedangkan ubi kayu pahit digunakan sebagai bahan baku
industri/agroindustri. Budidaya ubi kayu manis dalam area yang luas sudah
jarang ditemukan, kebanyakan hanya sebagai tanaman di pekarangan atau
usaha sampingan. Petani mulai beralih menanam ubi kayu pahit yang

memiliki pasar yang lebih besar, yaitu industri/agroindustri (Winarno, 2002).

Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2016) diketahui bahwa terdapat lima
provinsi teratas yang merupakan sentra produksi ubi kayu terbesar di
Indonesia, yaitu Provinsi Lampung, Provinsi Jawa Timur, Provinsi Jawa
Tengah, Provinsi Jawa Barat, dan Provinsi Sumatera Utara. Provinsi
Lampung merupakan sentra produksi utama ubi kayu di Indonesia. Tahun
2015, produksi ubi kayu di Lampung adalah 7.387.084 ton. Produksi tersebut
menempati peringkat pertama nasional dengan luas panen seluas 298.299
hektar dengan melibatkan 497.165 petani dan harga normal yang biasanya
diterima oleh petani adalah Rp 1300 — 1600/kg. Kondisi petani singkong

mengalami kerugian, bahkan pada bulan November 2017, harga ubi kayu



hanyalah Rp 950/kg, tetapi pada Januari 2018 harga ubi kayu kembali naik
menjadi Rp 1.240/kg. Harga ubi kayu sudah mengalami peningkatan sejak

November 2017 sampai dengan Januari 2018.

Kabupaten Lampung Tengah adalah kabupaten penghasil ubi kayu terbesar di
Provinsi Lampung, meskipun dengan produktivitas yang masih rendah
apabila dibandingkan dengan Kabupaten Lampung Utara. Hampir seluruh
kecamatan di Lampung Tengah menghasilkan ubi kayu, meskipun dengan
luas panen dan produksi yang berbeda. Menurut Asnawi (2003), rendahnya
produktivitas ubi kayu disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
keterbatasan penguasaan teknologi produksi, kerterbatasan modal usahatani,
manajemen budidaya yang belum efisien, serta jaminan pasar yang belum
ada, sehingga insentif harga yang diterima petani sangat rendah (akibat posisi
tawar petani terhadap pabrik yang masih rendah). Struktur pasar yang belum
efisien, dan cenderung monopsoni juga mempengaruhi motivasi petani untuk
menjadikan usahatani ubi kayu sebagai sumber penghasilan utama, sehingga

upaya untuk meningkatkan produktivitas juga masih rendah.

Luas panen ubi kayu di Kabupaten Lampung Tengah mencapai 60.716ha dan
produksi sebesar 157.217 ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung
Tengah, 2016) membuat Kabupaten Lampung Tengah unggul dibandingkan
dengan kabupaten lain yang ada di Provinsi Lampung, sehingga Kabupaten
Lampung Tengah dikenal sebagai sentra produksi ubi kayu di Provinsi
Lampung. Produksi ubi kayu di setiap kecamatan yang ada di Kabupaten

Lampung Tengah dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Sebaran luas panen, produksi, dan produktivitas ubi kayu di
Lampung Tengah menurut kecamatan, tahun 2016

2015 2016
N Kecamatan Luas Produksi Produkti- Luas Produksi Produkti
0 Panen (ton) vitas Panen (ton) - vitas
(ha) (ton/ha) (ha) (ton/ha)
1 Ppadang Ratu 4.492 75.171 16,73 2782 69579 2501
2 Slagai Lingga 557 10.196 18,31 93 2117 22,76
3 Pubian 551 8.615 16,86 157 3506 22,1
4 Anak Tuha 3.154 59.459 18,85 357 9.603 26,90
5  AnakRatu Aji  2.345 46.289 19,74 1395 35963 2578
6 Kalirejo 255 4.688 18,38 205 5547 27,06
7  Sendang
Agung 145 3.375 23,28 85 2278 26,80
8 Bangun Rejo 1.146 21.593 18,84 903 22987 2546
9  GunungSugih  1.779 35.829 20,14 567 12784 2255
10 Bekri 1.853 43.238 23,33 1490  33.001 22,15
11 Bumi Ratu
Nuban 704 15.368 21,83 632  16.053 25,40
12 Trimurjo 54 1.271 23,54 18 442 2457
13 punggur 235 4.138 17,61 131 2788 2128
14 Seputih
Raman 935 22.081 23,62 1340 34237 2555
15 Terbanggi
Besar 5.556 130.097 23,42 4806 128439 26,73
16 Seputih
Agung 4.914 107.897 21,96  3.857  97.850 2,54
17  Way
Pengubuan 5.665 140.269 24,76 3.939 103.977 26,39
18 Terusan
Nunyai 11.693 268.822 2209 5539 143.338 2588
19 Seputih
Mataram 4903 113.953 23,24 3749 100.688 26,86
20 Bandar
Mataram 12.502 300.588 24,04 8573 222976 26,01
21 Seputih
Banyak 3.439 86.823 2525 3308  85.993 2599
22 Way Seputih 3.075 82517 2684 1166 30070 2579
23 Rumbia 7.686 194.904 2536 2660  69.142 2599
24 Bumi Nabung 3.199 87.098 2723 3874  99.932 2579
25 pytra Rumbia 6.069 164.401 27,08  3.968 102558 2585
26  Seputih
Surabaya 4.675 117.563 2515 3730 100.148 26,85
27 Bandar
Surabaya 3.751 97.589 26,02 1392  36.090 2593

Lam-Tengah 95.332  2.243.832 23,55 60.716  157.217 25,89

Sumber : BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016 (data diolah)



Tabel 1 menunjukkan bahwa Kecamatan Seputih Banyak merupakan salah
satu daerah yang menghasilkan ubi kayu dalam jumlah yang cukup besar di
Lampung Tengah, yaitu urutan ke-8 pada tahun 2015 dan ke-9 pada tahun
2016, dari 27 kecamatan. Produktivitas ubi kayu di Kecamatan Seputih
Banyak lebih besar dibandingkan kecamatan lainnya yang memiliki luas
panen lebih besar seperti Bandar Mataram dan Terusan Nunyai. Ubi kayu
yang dihasilkan oleh petani di Kecamatan Seputih Banyak ada dua jenis,
yaitu ubi kayu manis (yang dapat langsung dikonsumsi) dan ubi kayu pahit
(yang harus melalui proses pengolahan dahulu, biasanya digunakan sebagai
bahan baku industri). Menurut Bapak Dewa Putu (Kepala Penyuluh
Pertanian Seputih Banyak) hingga Januari 2018 hanya sekitar 10% petani ubi
kayu di Seputih Banyak yang membudidayakan ubi kayu manis, dan 90%
membudidayakan ubi kayu pahit sebagai bahan baku industri. Produksi ubi
kayu di Kecamatan Seputih Banyak mengalami fluktuasi, namun cenderung
menurun. Diagram produksi ubi kayu di Kecamatan Seputih Banyak dapat

dilihat pada Gambar 1.

140000 -

120000 -

100000 -

80000 -

m produksi
60000 -

40000

20000 -

0

2013 2014 2015 2016

Gambar 1. Sebaran produksi ubi kayu di Kecamatan Seputih Banyak, tahun
2013-2016 (ton)



Produksi yang fluktuatif dan cenderung turun ini disebabkan oleh
ketersediaan input produksi yang masih belum terpenuhi dan harga ubi kayu
yang masih rendah. Permasalahan ketersediaan input produksi ini telah lama
dirasakan oleh prtani ubi kayu, terutama pupuk. Hasil pra survey
menunjukkan bahwa ketersediaan pupuk yang hanya mencapai 15-50% dari
kebutuhan petani di Seputih Banyak, mengakibatkan petani mengalami

kesulitan untuk mencapai produksi optimal.

Harga ubi kayu pahit ditentukan oleh pembeli (dalam hal ini adalah pabrik
tapioka) dan petani memiliki posisi tawar yang rendah, namun harga tersebut
juga dipengaruhi oleh kualitas ubi kayu yang dihasilkan oleh petani. Harga
ubi kayu manis diperoleh dari kesepakatan harga antara penjual dan pembeli.
Konsumen ubi kayu manis biasanya adalah rumah tangga untuk keperluan
konsumsi atau pedagang eceran di pasar. Menurut Bapak Dewa Putu (Kepala
Penyuluh Pertanian Kecamatan Seputih Banyak), umumnya petani ubi kayu
panen dalam waktu 6 sampai 12 bulan, sehingga pabrik menentukan potongan
sebesar 20-24% dari harga yang diterima petani. Idealnya ubi kayu dipanen
antara 10-12 bulan dengan potongan sebesar 17-19%. Hal tersebut tentu
sangat berpengaruh terhadap pendapatan petani. Penyebab besarnya
potongan yang diberikan oleh pabrik adalah kualitas ubi kayu (ukuran dan
kandungan pati). Ubi kayu ditimbang setelah panen tanpa melalui
pengolahan pasca panen, sehingga masih ada sisa tanah yang menempel
setelah panen serta masih ada kulit luar dan kulit dalam ubi kayu, sehingga

potongan harga dilakukan oleh pabrik untuk mengatasi hal tersebut.



B. Rumusan Masalah

Petani ubi kayu di Seputih Banyak ada yang menanam ubi kayu manis dan
ada pula yang menanam ubi kayu pahit. Terdapat perbedaan perlakuan antara
budidaya ubi kayu manis dan ubi kayu pahit. Petani ubi kayu pahit dituntut
oleh pabrik untuk memenuhi Kriteria, seperti ukuran dan kandungan pati,
sedangkan konsumen ubi kayu manis tidak memiliki Kriteria tertentu. Petani
ubi kayu pahit menggunakan herbisida untuk mengendalikan gulma,
sedangkan petani ubi kayu manis lebih memilih melakukan penyiangan
dengan dikoret. Kecamatan Seputih Banyak memiliki produksi ubi kayu
pahit dalam jumlah yang besar (urutan ke-8 dari 27 kecamatan), namun
dengan produktivitas yang masih rendah jika dibandingkan kecamatan
lainnya, disajikan pada Tabel 1. Salah satu penyebab rendahnya produktivitas
tersebut adalah petani umumnya belum melakukan pemupukan sesuai dengan
dosis yang dianjurkan oleh Dinas Pertanian. Menurut hasil pra survey,
ketersediaan pupuk di Kecamatan Seputih Banyak hanya dapat memenubhi
sekitar 15-50% kebutuhan, membuat petani sulit untuk mencapai produksi
optimal. Menurut informasi dari Kepala Penyuluh Pertanian Kecamatan
Seputih Banyak, petani ubi kayu manis di Kecamatan Seputih Banyak

jumlahnya hanya sekitar 10% dari jumlah petani ubi kayu keseluruhan.

Musim panen yang berbeda juga mempengaruhi produktivitas ubi kayu.
Produktivitas ubi kayu yang dipanen pada musim hujan akan berbeda dengan
ubi kayu yang dipanen pada musim kemarau. Kegiatan panen pada musim

kemarau dengan keadaan tanah yang keras menyebabkan ubi kayu sulit



dicabut seluruhnya (meninggalkan sisa di tanah), berbeda dengan panen pada
musim hujan, dengan keadaan tanah gembur, sehingga mudah mencabut ubi
kayu dari tanah. Petani ubi kayu menjual hasil panennya langsung ke pabrik
tapioka yang ada di Kecamatan Seputih Banyak, hal tersebut memotong
rantai tataniaga sehingga memperkecil biaya distribusi. Harga ubi kayu di
Seputih Banyak menurut Bapak Dewa Putu (Kepala Penyuluh Pertanian
Kecamatan Seputih Banyak), pada bulan November 2017 adalah Rp 950/kg
dan naik menjadi Rp 1.050/kg pada Desember 2017. Pada bulan Januari

2018, harga ubi kayu telah mencapai Rp 1.240/kg.

Masalah yang dihadapi petani adalah potongan harga yang dilakukan pabrik
kepada petani relatif tinggi, rata-rata sebesar 22-24% (hasil pra survei) karena
petani ubi kayu di Seputih Banyak umumnya panen pada umur 6-7
bulansetelah tanam, padahal apabila dipanen pada umur 10-12 bulan setelah
tanam, potongan yang diberikan pabrik hanya 17-19%. Petani beralasan
khawatir harga akan turun apabila menunggu waktu panen yang tepat. Selain
itu, petani ingin memperoleh penghasilan dalam waktu yang lebih cepat.
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, maka disusunlah rumusan
masalah penelitian ini, yaitu:

1. Berapa persenkah sumbangan pendapatan usahatani ubi kayu terhadap
pendapatan rumah tangga petani ubi kayu manis dan ubi kayu pahit di
Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi kayu manis dan
ubi kayu pahit di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung

Tengah?



3. Bagaimana efisiensi produksi usahatani ubi kayumanis dan ubi kayu pahit

di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Menganalisis persentase sumbangan pendapatan usahatani ubi kayu
terhadap pendapatan rumah tangga petani ubi kayu manis dan ubi kayu
pahit di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi kayumanis
dan ubi kayu pahit di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung
Tengah.

3. Menganalisis efisiensi produksi usahatani ubi kayu manis dan ubi kayu

pahit di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan

pertimbangan bagi :

1. Petani ubi kayu, mengenai efisiensi penggunaan faktor-faktor produksi
pada ubi kayu manis dan ubi kayu pahit.

2. Lembaga-lembaga terkait, dalam upaya pengembangan sektor pangan di
Lampung Tengah.

3. Peneliti selanjutnya.



Il. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Usahatani Ubi Kayu

Menurut Syarief dan Irawati (1988), ubi kayu dapat menghasilkan umbi
setelah tanaman berumur 6 bulan. Saat tanaman berumur 12 bulan dapat
menghasilkan umbi basah sampai 30 ton/ha. Kerusakan atau penyakit
yang biasa timbul pada ubi kayu adalah warna hitam yang disebabkan

oleh aktivitas enzim polyphenolase atau biasa disebut dengan kepoyoan

Terdapat pedoman usahatani ubi kayu yang harus dipenuhi agar

usahataniubi kayu berjalan dengan baik adalah (Rukmana, 1997):

a. Iklim
Faktor iklim harus diperhatikan dalam pertanian ubi kayu.Curah hujan
yang baik untuk bertanam ubi kayu adalah 750 sampai 1.000 mm/thn.
Tinggi tempat untuk bertanam adalah 0 sampai 1.500 m dpl dengan
suhu 25 sampai 28 derajat Celsius.

b. Tekstur dan Struktur Tanah
Selain faktor iklim, keadaan tanah juga perlu diperhatikan. Tekstur
tanah yang baik untuk bertanam ubi kayu adalah tanah berpasir hingga

tanah liat. Ubi kayu juga dapat tumbuh baik pada tanah lempung.
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Struktur tanah untuk bertanam sebaiknya tanah gembur. Tingkat pH
tanah ideal berada pada 4,5 atau optimalnya sampai dengan angka 5,8.
. Bibit

Ubi kayu dengan kualitas yang baik dapat dihasilkan dengan

dilakukannya pemilihan bibit yang baik pula. Bibit ubi kayu yang

baik berasal dari tanaman induk yang memenuhi persyaratan.

Persyaratan yang dimaksud adalah tingkat produksi ubi kayu tinggi,

kadar tepung tinggi, serta tahan terhadap hama dan penyakit. Ubi

kayu ditanam dari stek batang yang juga harus memenuhi syarat.

Syarat batang ubi kayu untuk keperluan stek yang siap ditanam

adalah:

(1) Ubi kayu telah berumur 7-12 bulan, diameter 2,5-3cm; telah
berkayu, lurus dan masih segar.

(2) Panjang stek 20-25 cm, bagian pangkal diruncingkan, agar
memudahkan penanaman, kulit stek sebaiknya tidak terkelupas,
terutama pada bakal tunas

(3) Bagian batang ubi kayu yang tidak dapat digunakan untuk
ditanam adalah 15sampai 20cm pada bagian pangkal batang dan
20 sampai 25 cm pada bagian ujung atau pucuk tanaman.

. Pengolahan Tanah

Tanah yang akan digunakan untuk tempat budidaya ubi kayu harus

diolah dengan baik. Waktu pengolahan tanah sebaiknya pada saat

tanah tidak dalam keadaan becek atau berair, agar struktur tanah tidak

rusak. Pengolahan tanah bertujuan untuk menjaga agar tanah menjadi
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gembur sehingga akar dan umbi dapat tumbuh dan berkembang

dengan baik. Cara pengolahan tanah untuk penanaman ubi kayu

adalah :

(1) Tanah ringan atau gembur: tanah dibajak atau dicangkul 1 sampai
2 kali sedalam kurang lebih 20 cm, diratakan kemudian langsung
ditanami.

(2) Tanah berat dan berair: tanah dibajak atau dicangkul 1 sampai 2
kali sedalam kurang lebih 20 cm, dibuat bedengan-bedengan atau
guludan juga dibuat saluran drainase, kemudian tanah baru dapat
ditanami.

. Penanaman

Teknik bertanam ubi kayu juga sangat mempengaruhi keberhasilan

budidaya ubi kayu. Penanaman ubi kayu dapat dilakukan setelah bibit

dan tanah disiapkan. Waktu yang baik untuk penanaman adalah pada
permulaan musim hujan. Hal ini disebabkan ubi kayu memerlukan air

terutama pada pertumbuhan vegetatif, yaitu selama umur 4 sampai 5

bulan pertama, selanjutnya kebutuhan akan air relatif lebih sedikit.

Guna menghindari persaingan antar tanaman dalam mendapatkan

unsur hara, perlu diperhatikan jarak tanam. Jarak tanam yang ideal

untuk tanaman ubi kayu secara monokultur adalah 100 cm x 100 cm;

100 x 60 atau 100 x 40, sedangkan jarak tanam yang ideal untuk ubi

kayu pola tumpang sari adalah 200 x 60 cm (untuk ubi kayu dengan

kacang tanah), serta 100 x 60 cm (untuk ubi kayu dengan jagung).

Cara menanam ubi kayu dianjurkan stek tegak lurus atau minimal
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membentuk sudut 60 derajat dengan tanah dan kedalaman stek 10-15

cm.

. Pemupukan

Guna mencapai hasil yang tinggi, tanaman ubi kayu perlu diberi

pupuk organik (pupuk kandang, kompos dan pupuk hijau) dan pupuk

anorganik (Urea, TSP, KCI). Pupuk organik sebaiknya diberikan

bersamaan dengan pengolahan tanah. Tujuan utama pemberian pupuk

ini adalah untuk memperbaiki struktur tanah. Pupuk anorganik

diberikan tergantung tingkat kesuburan tanah. Umumnya dosis pupuk

anorganik anjuran untuk tanaman ubi kayu adalah: Urea 200-

250kg/ha, TSP: 100kg/ha, KCI: 150 kg/ ha, sedangkan cara pemberian

pupuk adalah :

(1) Pupuk dasar : 1/3 bagian dosis Urea, KCI, dan seluruh dosis TSP
diberikan pada saat tanam

(2) Pupuk susulan : 2/3 bagian dari dosis Urea dan KCI diberikan
pada saat tanaman berumur 3-4 bulan.

. Pemeliharaan

Pemeliharaan tanaman perlu dilakukan untuk mendapatkan tanaman

yang sehat, baik, seragam dan memperoleh hasil yang optimal

sehingga memiliki nilai ekonomis yang baik. Kegiatan yang perlu

dilakukan dalam pemeliharaan ubi kayu meliputi:

(1) Penyulaman
Apabila ada tanaman ubi kayu yang mati harus segera dilakukan

penyulaman. Waktu untuk penyulaman adalah paling lambat lima



(2)

(3)

(4)
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minggu setelah tanam, agar tidak terlalu jauh dengan yang
sebelumnya.

Penyiangan dan Pembumbunan

Penyiangan penting dilakukan untuk mencegah pembagian unsur
hara antara tanaman dengan gulma (tanaman pengganggu).
Penyiangan dilakukan apabila sudah mulai tampak adanya gulma.
Penyiangan kedua dilakukan pada saat ubi kayu berumur 2
sampai 3 bulan, sekaligus dengan melakukan pembumbunan.
Pembumbunan dilakukan untuk memperbaiki struktur tanah
sehingga ubi kayu dapat tumbuh dengan sempurna, memperkokoh
tanaman supaya tidak rebah.

Pembuangan Tunas

Tunas yang terlalu banyak akan mengganggu pertumbuhan ubi
kayu. Oleh karena itu perlu dilakukan pembuangan tunas.
Pembuangan tunas dilakukan pada saat tanaman berumur 1
sampai 1,5 bulan, apabila dalam satu tanaman tumbuh lebih dari
dua tunas.

Hama dan Penyakit

Hama penting bagi tanaman ubi kayu adalah tungau daun merah
dan kumbang, sedangkan penyakit yang sering menyerang ubi
kayu adalah layu bakteri dan bercak daun. Guna mengendalikan
serangan hama dan penyakit pada tanaman ubi kayu dilakukan
beberapa hal, antara lain; sanitasi lapang setelah panen

(membakar sisa tanaman), menggunakan bibit yang sehat dari
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varietas tahan penyakit, pengolahan tanah secara sempurna, serta

pergiliran tanaman dengan palawija atau tanaman lainnya.

h. Klasifikasi Ubi kayu

Ubi kayu dapat diklasifikasikan berdasarkan beberapa hal, seperti
warna daging, rasa daging, dan besar kadar racun sianida dalam umbi.
Berdasarkan warna daging umbi, ubi kayu dibedakan menjadi dua
macam, yaitu ubi kayu kuning dan ubi kayu putih. Berdasarkan rasa
umbinya, ubi kayu dibedakan menjadi dua golongan, yaitu ubi kayu
pahit dan ubi kayu manis. Rasa pahit ubi kayu disebabkan oleh
kandungan asam sianida dalam umbi. Semakin besar kandungan asam

sianida, maka rasanya akan semakin pahit (Winarno, 2002).

Berdasarkan kandungan asam sianida (HCN) dalam umbi, ubi kayu

dibedakan menjadi tiga golongan, yaitu :

(a) pertama, golongan yang tidak beracun, yaitu ubi kayu yang
kandungan HCN kurang dari 50 ppm. Yang termasuk dalam
varietas ini adalah begog, darawati, mangkring, gading.

(b) kedua, golongan yang beracun sedang, yaitu ubi kayu yang
memiliki kadar HCN antara 50 -100 ppm. Yang termasuk dalam
golongan ini adalah varietas mentega, pondok, mentik galih, dll.

(c) ketiga, golongan yang sangat beracun, yaitu ubi kayu yang umbinya
mengandung HCN lebih dari 100 ppm. Yang termasuk golongan
ini adalah varietas jawa, genjah suro, gendruwo, lami. Menurut

Purwaningsih (2005), varietas mentega memiliki rasa yang enak,
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kadar HCN sedang dan kandungan patinya juga relatif tinggi. Ciri-
ciri dari varietas ini adalah warna kulit daging ubi kekuningan,

enak, manis dan kadar tepungnya lebih dari 26%

2. Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani digambarkan sebagai sisa pengurangan nilai-nilai
penerimaan usahatani dengan biaya yang dikeluarkan. Penerimaan
adalah hasil perkalian dari jumlah produksi total dengan harga produk,
sedangkan pengeluaran atau biaya usahatani adalah nilai penggunaan
sarana produksi dan lain-lain yang diperlukan. Biaya usahatani
dibebankan kepada proses produksi yang bersangkutan. Biaya produksi
adalah semua pengeluaran yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah
produk tertentu dalam satu kali proses produksi. Biaya produksi dapat
digolongkan atas dasar hubungan perubahan volume produksi, yaitu
biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap merupakan biaya yang besar
kecilnya tidak dipengaruhi oleh besar kecilnya produksi, sedangkan biaya
variabel adalah jenis biaya yang besar kecilnya berhubungan dengan
besar kecilnya produksi. Termasuk ke dalam biaya tetap adalah sewa
lahan, biaya penyusutan alat dan pembayaran bunga modal, sedangkan
biaya variabel meliputi biaya untuk pembelian benih, pupuk, obat-obatan

dan upah tenaga kerja (Mubyarto, 1989).

Petani akan memperhitungkan dan membandingkan antara penerimaan

dan biaya, dimana semakin tinggi rasio perbandingan ini maka usaha
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yang dilaksanakan semakin menguntungkan. Apabila dari suatu
usahatani tersebut diperoleh keuntungan, maka usahatani itu layak untuk
dilaksanakan. Pada dasarnya petani tidak hanya berkepentingan untuk

meningkatkan produksi, tetapi juga untuk meningkatkan pendapatannya.

Menurut Soekartawi (1995), biaya usahatani adalah semua pengeluaran
yang dipergunakan dalam usahatani. Biaya usahatani dibedakan menjadi
dua, yaitu biaya tetap dan biaya tidak tetap. Biaya tetap adalah biaya
yang besarnya tidak tergantung pada besar kecilnya produksi yang akan
dihasilkan, sedangkan biaya tidak tetap adalah biaya yang besar kecilnya
dipengaruhi oleh volume produksi. Secara matematis pendapatan

usahatani dapat ditulis:

= Y. PY = 2 XiPXi coeeeooeeeeoee e, (1)

Keterangan: w Pendapatan (Rp)

Y = Hasil produksi (Kg)

Py = Harga hasil produksi (Rp)

Xi = Faktor produksi (i = 1,2,3,....,n)
Pxi = Harga faktor produksi ke-i (Rp)

Untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak dapat dianalisis
dengan menggunakan nisbah atau perbandingan antara penerimaan
dengan biaya (Revenue Cost Ratio), yang secara matematis dapat

dirumuskan sebagai :

RIC = PT/BT oo, (2)
Keterangan: R/C = Nisbah penerimaan dan biaya
PT = Penerimaan Total (Rp)

BT = Biaya Total (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan adalah :

(1) Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan, karena
penerimaan lebih besar dari biaya.

(2) Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian, karena
penerimaan lebih kecil dari biaya.

(3) Jika R/C =1, maka usahatani mengalami impas, karena penerimaan

sama dengan biaya.

3. Konsep Produksi

a. Teori Produksi

Produksi adalah penciptaan guna, menghasilkan, dan membuat suatu
barang atau jasa yang dapat memenuhi kebutuhan manusia. Kegiatan
produksi tidak akan dapat dilakukan kalau tidak ada bahan yang
memungkinkan dilakukannya proses produksi itu sendiri. Proses
produksi memerlukan tenaga manusia, sumber-sumber alam, modal
dalam segala bentuknya, serta kecakapan. Semua unsur itu disebut
sebagai faktor-faktor produksi (factors of production). Jadi, semua
unsur yang menopang usaha penciptaan nilai atau usaha memperbesar
nilai barang disebut sebagai faktor-faktor produksi (Sumodiningrat

dan Iswara, 1993).

Faktor produksi diklasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor produksi
tetap (fixed input) dan faktor produksi variabel (variable input).
Dalam sistem produksi yang berbasis pada pertanian berlaku

pengertian input atau output dan hubungan di antara keduanya sesuai
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dengan pengertian dan konsep teori produksi (Sumodiningrat dan

Iswara, 1993).

. Fungsi Produksi

Fungsi produksi menunjukkan sifat hubungan di antara faktor-faktor
produksi dan tingkat produksi yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi
dikenal pula dengan istilah input dan jumlah produksi selalu juga
disebut sebagai output. Fungsi produksi selalu dinyatakan dalam

rumus (Sukirno, 1997):

Q= FKLRT) oo 3)

dimana: K = jumlah stok modal

L = jumlah tenaga kerja

R = kekayaan alam

T = tingkat teknologi yang digunakan

Q = jumlah produksi

f =bentuk hubungan fungsional yang mengubah input

menjadi output

Jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor-faktor
tersebut, secara bersama digunakan untuk memproduksi barang yang
sedang dianalisis sifat produksinya. Persamaan tersebut merupakan
suatu pernyataan matematik yang pada dasarnya berarti bahwa tingkat

produksi suatu barang tergantung kepada jumlah modal, jumlah tenaga

kerja, jumlah kekayaan alam, dan tingkat teknologi yang digunakan.

Pengertian fungsi produksi lainnya adalah suatu fungsi yang
menunjukkan hubungan antara hasil produksi fisik (output) dengan

faktor-faktor produksi (input). Dalam bentuk matematika sederhana
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fungsi produksi tersebut dituliskan sebagai (Sumodiningrat dan

Iswara, 1993):

dimana: Q hasil produksi fisik (output)

X1, Xz,...Xn = faktor-faktor produksi
f = bentuk hubungan fungsional yang
mengubah input menjadi output

Kesesuaian model dengan kriteria statistik dapat dilihat dari nilai koefisien

determinasi (R?), hasil uji simultan (F-hitung) model yang digunakan, dan

uji parsial (t-hitung) masing-masing parameter dugaan.

(1) Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R?) mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel independen. Nilai
koefisien determinasi (R?) adalah antara nol sampai dengan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen
dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Koefisien determinasi (R?) dapat dirumuskan

sebagai (Suliyanto, 2011):

,_ jumlahkuadratregresi (ESS)
B jumlahkuadrattotal (TSS)

R?-adjusted merupakan nilai R?yang telah disesuaikan dalam regresi

berganda terhadap banyaknya variabel bebas dan banyaknya
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observasi. Koefisien determinasi yang telah disesuaikan dirumuskan

sebagai (Suliyanto, 2011):

. kuadrat tengah sisa
R?-adjusted= 1- T ] (6)
kuadrat tengah total

Uji Simultan (F-hitung)

Pengujian parameter secara keseluruhan atau simultan menggunakan
uji-F, untuk menguji apakah seluruh variabel bebas yang ada dalam
model dapat berpengaruh nyata terhadap hasil produksi apabila
digunakan secara bersama-sama. Pengujian ini dilakukan dengan cara
membandingkan antara F-hitung dengan F-tabel.

Hipotesis yang digunakan :

(variabel bebas (X1, Xz,...,Xg) secara bersama-sama tidak nyata
berpengaruh terhadap variabel terikat)

H;: minimal ada satu i dimana bi #0
(variabel bebas (X1, Xa,...,Xg) secara bersama-sama berpengaruh
nyata terhadap variabel terikat)

Uji statistik F-hitung yang digunakan adalah (Sugiyono, 2014):

. _ ESS/(k-1)
F-hitung = RS /() s (7)

Keterangan : ESS = Jumlah kuadrat regresi
RSS = Jumlah kuadrat sisa
k = Variabel
n = Jumlah responden
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Kaidah pengujian :

a. Jika F hit <F tabel, maka terima Ho, artinya variabel bebas
(X1,X2,...,Xg) secara bersama-sama tidak berpengaruh nyata
terhadap variabel terikat.

b. Jika F hit > F tabel, maka tolak Ho, artinya variabel bebas
(X1,X2,...,Xg) secara bersama-sama nyata berpengaruh terhadap

variabel terikat.

Uji Parsial (t-hitung)

Pengujian parameter secara individu atau parsial faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi menggunakan t-hitung, dimaksudkan untuk
menguji secaramasing-masing variabel bebas apakah nyata
berpengaruh atau tidak terhadap variabel terikat.

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho: bi=0

Hi: b1 #0

Uji statistik yang digunakan dirumuskan sebagai:

dimana : bi = Koefisien regresi suatu variabel bebas (i=1,2,...,n)

sbi = Simpangan baku

Kaidah pengujian adalah :
a. Jikat hit <t tabel, maka terima Ho, artinya variabel bebas tidak

nyata berpengaruh terhadap variabel terikat.



23

b. Jika thit > t tabel, maka tolak Ho, artinya variabel bebas nyata
berpengaruh terhadap variabel terikat.

c. Fungsi Produksi Cobb Douglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan
yang melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variabel yang satu
disebut dengan variabel dependen (yang dijelaskan/Y), dan yang lain
disebut variabel independen (yang menjelaskan/X) (Soekarwati,1994).
Dalam fungsi produksi, maka fungsi produksi Cobb-Douglas adalah
suatu fungsi produksi yang ingin memperlihatkan pengaruh input yang
digunakan dengan output yang diinginkan. Pendekatan Cobb-Douglas
merupakan bentuk fungsional dari fungsi produksi secara luas yang
digunakan untuk mewakili hubungan output untuk input. Fungsi

produksi Cobb-Douglas dapat dirumuskan sebagai (Soekartawi, 2003):

Y = 00XiP ™ 9)
Keterangan: Y = variabel yang dijelaskan
Xi = variabel yang menjelaskan (i=1,2,....n)
bo = intersep
bi = besaran yang akan diduga
e = kesalahan (galat)

Bentuk umum fungsi produksi Cobb-Douglas adalah:

Keterangan: Q = Output
| = Jenis input yang digunakan dalam proses produksi dan
dipertimbangkan untuk dikaji
& = indeks efisiensi penggunaan input dalam menghasilkan
output
a = elastisitas produksi dari input yang digunakan
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Sebelum data dapat diolah dan dianalisis lebih lanjut, data-data yang
diperoleh harus terlebih dulu ditransformasikan ke dalam bentuk
Logaritma Natural (Ln). Data-data dalam bentuk Logaritma Natural
tersebut diolah kembali untuk mendapatkan persamaan regresi Y = a + bX,
atau dikembalikan pada variabel aslinya dengan Y = Ln Q dan X =Ln I,
sehingga persamaan regresi menjadi Ln Q =a + b (Ln ). Regresi linier
tersebut ditransformasikan ke dalam fungsi produksi Cobb-Douglas,

dengan langkah :

LN Q=a+b (LN 1) (12)
LnQ=a+LnlP . i (12)
LN Q = LN 1P = @i (13)
Q =0 (14)

Dengan demikian persamaan Cobb-Douglas telah didapat dengan e?
merupakan indeks efisiensi dari proses transformasi, serta a dan b

merupakan elastisitas produksi dari input yang digunakan.

Soekartawi (1993) menyatakan bahwa return to scale (RTS) digunakan

untuk mengetahui apakah kegiatan dari usahatani tersebut mengalami

kaidah increasing, constant atau decreasing return to scale, serta dapat

menunjukkan efisiensi produksi secara teknis. Ada tiga alternatif yang

bisa terjadi dalam RTS, yaitu :

(@) Decreasing return to scale, apabila (b1 + b)) <1

(b) Constant return to scale, apabila (b1 + b2) = 1, artinya bahwa proporsi
penambahan faktor produksi akan sama dengan proporsi penambahan

produksi.
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(c) Increasing return to scale, apabila (b1 + b) > 1, artinya bahwa
proporsi penambahan produksi melebihi proporsi penambahan faktor

produksi.
4. Efisiensi Produksi

Ada dua konsep umum mengenai efisiensi, yakni efisiensi yang ditinjau
dari konsep ekonomi (economic concept) dan efisiensi yang ditinjau dari
konsep produksi (production concept). Efisiensi yang ditinjau dengan
konsep ekonomi mempunyai cakupan lebih luas, yang ditinjau dari segi
makro, sementara efisiensi dari sudut pandang produksi melihat dari
sudut pandang mikro. Efisiensi dalam konsep produksi terbatas pada
melihat hubungan teknis dan operasional dalam suatu proses produksi,
yaitu konversi input menjadi output , sedangkan efisiensi ekonomi
melihat secara luas pada pengalokasian sumber-sumber daya di dalam
suatu perekonomian yang mendatangkan kesejahteraan di dalam

masyarakat (Sukirno, 2008).

Efisiensi di dalam konsep produksi cenderung menilai secara teknis dan
operasional, sehingga efisiensi di dalam konsep produksi umumnya
dilihat dari sudut pandang teknis dan biaya. Efisiensi teknis dapat

dihitung dengan rumus (Soekartawi, 1994):

v
ET:Y—;x 10090, .o (15)

Keterangan : ET = tingkat efisiensi teknis (produksi)
Yi = produksi aktual ke-i (i=1,2,...,n)
Yf = produksi potensial/frontier ke-i (i=1,2,...,n)
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Efisiensi harga tercapai apabila nilai produk marginal sama dengan harga

faktor produksi, dan ditulis sebagai (Soekartawi, 2003):
. bi.Y
Jika NPM = PM. Py maka NPM = X Py. oo (16)

Usahatani yang dilakukan efisien jika :

PLUPY o qatau™ e = 1 (17)
xi.Pxli
dimana: Px = harga faktor produksi x
bi = parameter regresi
Y = jumlah output
Py = harga output

Efisiensi ekonomi tercapai apabila efisiensi teknis dan efisiensi harga
telah terpenuhi, atau syarat kecukupan dan syarat keharusan telah
terpenuhi (Debertin dalam Koerniawati, 2009).

(1) Syarat keharusan, yaitu syarat yang menunjukkan tingkat efisiensi
teknis, dimana proses produksi harus berada pada tahap kedua, yaitu
pada saat 0 <Ep < 1. Hal tersebut menunjukkan efisiensi produksi
secara teknis.

(2) Syarat kecukupan, yaitu syarat yang menunjukkan dimana nilai
produk marjinal (NPM) faktor produksi yang digunakan sama
dengan harga faktor produksi, atau biaya korbanan marjinalnya

(BKMxi atau Pxi), sehingga tercapai keuntungan maksimum.

B. Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang diperlukan sebagai
bahan acuan dan referensi untuk membandingkan penelitian yang baru

dengan penelitian yang sebelumnya. Penelitian terdahulu mempermudah



27

pengumpulan informasi dan metode analisis yang akan digunakan terkait
pengolahan data. Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi
produksi ubi kayu manis dan ubi kayu pahit, persentase sumbangan
pendapatan usahatani terhadap pendapatan rumah tangga petani ubi kayu, dan
efisiensi produksi ubi kayu manis dan ubi kayu pahitdi Kecamatan Seputih
Banyak Kabupaten Lampung Tengah. Kebaruan dalam penelitian ini adalah
menganalisis pengaruh faktor waktu panen terhadap produksi ubi kayu

dengan menggunakan dua dummy, yaitu musim panen.

Penelitian Muaziah dkk (2013) yang berjudul “Analisis pendapatan usahatani
ubi kayu (Studi kasus Desa Mojo Kecamatan Cluwak Kabupaten Pati)”
menggunakan analisis regresi berganda. Faktor-faktor yang nyata
berpengaruh terhadap pendapatan usahatani ubi kayu adalah biaya pupuk,
jumlah produksi, harga jual dan kepemilikan lahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa jumlah rata-rata pendapatan ubi kayu pahit dalam satu
kali proses produksi adalah Rp 9.034.018 per 1,344 hektar. Variabel yang
signifikan berpengaruh terhadap pendapatan usahatani ubi kayu adalah biaya

pupuk, jumlah produksi, harga jual, dan kepemilikan lahan.

Penelitian Amri (2011) yang berjudul “Analisis efisiensi produksi dan
pendapatan usahatani ubi kayu (Studi kasus Desa Pasirlaja, Kecamatan
Sukaraja, Kabupaten Bogor)” menggunakan analisis fungsi produksi Cobb-
Douglass, dengan metode Ordinary Least Square (OLS). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan input pada usahatani ubi kayu Desa

Pasirlaja belum optimal, karena nilai NPM/BKM tidak sama dengan satu.
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Penelitian Sukardi (2009) yang berjudul “Analisa biaya dan pendapatan
usahatani ubi kayu di Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas”
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan metode fungsi Cobb-
Douglass dan uji t-statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya
faktor produksi pupuk yang nyata berpengaruh terhadap produksi ubi kayu,
dan terdapat perbedaan yang nyata antara usahatani ubi kayu pada luas lahan
0,25-0,64 hektar dengan usahatani ubi kayu pada luas lahan 0,65 — 1,00

hektar.

Penelitian Supriyatno (2008) yang berjudul “Analisis Efisiensi Alokatif
Penggunaan Faktor-faktor Produksi Usahatani Ubi Kayu di Desa Punggelan
Kecamatan Punggelan Kabupaten Banjar Negara” menggunakan analisis
regresi linier berganda dengan metode fungsiCobb-Douglass dan analisis
NPM/BKM untuk mengetahui efisiensi alokatifnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor produksi luas lahan nyata berpengaruh terhadap
produksi ubi kayu, sedangkan pupuk dan tenaga kerja tidak nyata
berpengaruh. Luas lahan dan tenaga kerja belum mencapai efisiensi alokatif,

sedangkan penggunaan pupuk tidak efisien secara alokatif.

Kerangka Pemikiran

Usahatani ubi kayu merupakan kegiatan yang dilakukan petani ubi kayu
dalam memanfaatkan sumberdaya untuk budidaya tanaman ubi kayu secara
efektif dan efisien. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi ubi kayu

antara lain adalah luas lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja, umur panen, dan
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waktu panen. Penggunaan input secara efisien akan mengoptimalkan

produksi.

Waktu panen ubi kayu di Kecamatan Seputih Banyak bervariasi, tergantung
kepada pemahaman petani. Waktu panen yang dimaksud adalah umur panen
dan musim panen. Umur panen merupakan usia ubi kayu pada saat dipanen
yang akan mempengaruhi produksi, sedangkan musim panen terdiri atas
musim hujan dan musim kemarau pada saat panen dilakukan. Pendapatan
rumah tangga petani ubi kayu diperoleh dari penjumlahan pendapatan
usahatani ubi kayu dengan pendapatan dari luar usahatani ubi kayu, dan dari
luar usahatani atau non-farm. Alur kerangka pemikiran dapat dilihat pada

Gambar 2.
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D. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka serta
kerangka pikir yang telah dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis
penelitian, yaitu : Diduga luas lahan (X1), bibit (X2), pupuk NPK Phonska
(X3), pupuk Urea (Xa), pupuk SP-36 (Xs), pupuk kandang (Xs), tenaga kerja
(X7), umur panen (Xg), dan musim panen (D) berpengaruh terhadap produksi

ubi kayu di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung Tengah.



I11. METODE PENELITIAN

A. Konsep Dasar dan Definisi Operasional

Konsep dasar dan definisi operasional mencakup pengertian yang digunakan
dalam memperoleh data dan informasi serta melakukan analisis yang sesuai

dengan tujuan penelitian.

Usahatani ubi kayu adalah kegiatan menanam dan memelihara tanaman ubi
kayu untuk menghasilkan produk sebagai sumber penerimaan selama satu
musim tanam terakhir. Di lokasi penelitian, dalam 1 tahun proses produksi
usahatani ubi kayu hanya bisa dilakukan 1 kali proses produksi usahatani ubi
kayu, sehingga perhitungan biaya dan penerimaan dihitung 1 kali proses

produksi = 1 tahun.

Ubi kayu manis adalah ubi kayu yang dapat dikonsumsi secara langsung

sebagai bahan pangan, karena kandungan HCN yang rendah.

Ubi kayu pahit adalah ubi kayu yang memerlukan proses pengolahan sebelum

dikonsumsi, biasanya digunakan untuk bahan baku industri seperti tapioka.

Non-farm adalah kegiatan petani ubi kayu di luar usahatani dan pertanian.
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Petani ubi kayu merupakan orang yang melakukan kegiatan budidaya ubi
kayu sebagai upaya pemanfaatan lahan kering dan sebagai sumber utama
pendapatan keluarga.

Luas lahan adalah areal yang digunakan untuk melakukan kegiatan usahatani

ubi kayu manis dan ubi kayu pahit yang diukur dalam satuan hektar (ha).

Bibit adalah bahan tanam yang digunakan untuk memperbanyak atau
mengembangkan tanaman, berupa bagian dari batang tanaman ubi kayu yang

dihitung dalam satuan stek.

Jumlah pupuk kandang adalah banyaknya pupuk kandang yang digunakan

petani ubi kayu dalam satu musim tanam, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Jumlah pupuk urea adalah banyaknya pupuk urea yang digunakan petani ubi

kayu dalam satu musim tanam, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Jumlah pupuk NPK Phonska adalah banyaknya pupuk NPK Phonska yang
digunakan petani ubi kayu dalam satu musim tanam, diukur dalam satuan

kilogram (kg).

Jumlah pupuk SP-36 adalah banyaknya pupuk SP-36 yang digunakan petani

ubi kayu dalam satu musim tanam, diukur dalam satuan kilogram (kg).

Tenaga kerja adalah faktor produksi yang digunakan dalam usahatani ubi
kayu mulai dari persiapan lahan hingga panen. Tenaga kerja manusia
dibedakan menjadi tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar

keluarga, yang dihitung dengan satuan hari orang kerja (HOK).
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Produksi adalah jumlah ubi kayu yang dihasilkan dalam satu kali musim

tanam, dihitung dalam satuan kilogram (kg).

Efisiensi produksi adalah efisiensi yang terdiri atas efisiensi teknis, efisiensi

harga, dan efisiensi ekonomis.

Efisiensi teknis merupakan kondisi dimana input produksi yang digunakan
dalam usahatani telah efisien, diukur dengan cara produksi aktual usahatani

dibagi produksi potensialnya.

Efiensi harga adalah penggunaan input sekecil-kecilnya, untuk memperoleh

output yang optimal, diukur dengan NPM /BKM=1.

Efisiensi ekonomi adalah kondisi dimana effisiensi teknis dan efisiensi harga

telah tercapai.

Harga output adalah harga ubi kayu yang diterima oleh petani pada saat

transaksi, diukur dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg).

Biaya total adalah total dari biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan
petani untuk kegiatan usahatani ubi kayu dalam satu kali musim tanam,

dihitung dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak dipengaruhi oleh volume
produksi, meliputi nilai sewa lahan, pajak lahan, penyusutan alat dan iuran

kelompok tani, diukur dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).
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Nilai sewa lahan adalah besarnya biaya yang dikeluarkan petani atas lahan
yang digunakannya. Jika lahan usaha adalah milik sendiri, maka nilai sewa
lahan diperhitungkan seolah lahan tersebut adalah milik orang lain, dan harus
membayar sewa secara tunai yang diukur dalam satuan rupiah per musim

tanam (Rp/1 kali proses produksi).

Pajak lahan adalah biaya yang dikeluakan petani karena telah melakukan
usaha di atas lahannya, dihitung dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses

produksi).

Penyusutan adalah biaya penurunan nilai alat/mesin karena telah digunakan
dalam kurun waktu tertentu. Biaya penyusutan dihitung dari selisih antara
nilai beli dengan nilai sisa dibagi dengan umur ekonomis. Biaya penyusutan

dihitung dengan satuan rupiah per musim tanam (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya dipengaruhi oleh volume
produksi. Biaya variabel terdiri atas biaya pembelian bibit, biaya pembelian
pupuk NPK Phonska, biaya pembelian pupuk Urea, biaya pembelian pupuk
SP-36, biaya pembelian pupuk kandang, dan biaya tenaga kerja, diukur dalam

satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya pembelian bibit adalah biaya yang dikeluarkan petani ubi kayu untuk
memperoleh bibit, yang dihitung dengan mengalikan jumlah bibit dengan

harga bibit yang berlaku dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya pembelian pupuk NPK Phonska adalah biaya yang dikeluarkan petani

ubi kayu untuk memperoleh pupuk NPK Phonska, dihitung dengan
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mengalikan jumlah pupuk NPK Phonska dengan harga pupuk NPK Phonska

yang berlaku, diukur dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya pembelian pupuk Urea adalah biaya yang dikeluarkan petani ubi kayu
untuk memperoleh pupuk Urea yang dihitung dengan mengalikan jumlah
pupuk Urea dengan harga pupuk Urea yang berlaku, diukur dalam satuan

rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya pembelian pupuk SP-36 adalah biaya yang dikeluarkan petani ubi kayu
untuk memperoleh pupuk SP-36 yang dihitung dengan mengalikan jumlah
pupuk SP-36 dengan harga pupuk SP-36 yang berlaku, diukur dalam satuan

rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Biaya pembelian pupuk kandang adalah biaya yang dikeluarkan petani ubi
kayu untuk memperoleh pupuk kandang yang dihitung dengan mengalikan
jumlah pupuk kandang dengan harga pupuk kandang yang berlaku, diukur

dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Upah tenaga adalah biaya yang dikeluarkan petani ubi kayu untuk membayar
tenaga kerja, yang dihitung dengan mengalikan jumlah HOK dengan upah

tenaga yang berlaku, diukur dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses produksi).

Waktu panen adalah umur ubi kayu saat dipanen oleh petani, diukur dalam

satuan bulan.

Musim panen adalah musim yang terjadi ketika dilakukan pemanenan ubi

kayu, terdiri dari musim hujan dan musim kemarau.
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Penerimaan adalah nilai yang diterima petani dengan mengalikan jumlah
produksi dengan harga output, dihitung dalam satuan rupiah (Rp/1 kali proses

produksi).

Pendapatan usahatani ubi kayu adalah penerimaan dikurangi dengan total

biaya, diukur dalam satuan rupiah (Rp/tahun).

Pendapatan usahatani non-utama adalah pendapatan yang diterima petani di
luar kegiatan usahatani ubi kayu, tetapi masih berkaitan dengan bidang

pertanian, diukur dalam satuan rupiah (Rp/tahun).

Pendapatan non-usahatani adalah pendapatan petani di luar kegiatan

pertanian, diukur dalam satuan rupiah (Rp/tahun).

Pendapatan rumah tangga petani ubi kayu adalah pendapatan keseluruhan
yang diterima petani dari kegiatan pertanian maupun non pertanian, diukur

dalam satuan rupiah (Rp/tahun).

Sumber pendapatan usahatani ubi kayu terhadap pendapatan rumah tangga

dihitung dalam satuan persen untuk periode 1 bulan.

Lokasi Penelitian, Responden, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung
Tengah. Lokasi dipilih secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan
bahwa Lampung Tengah merupakan sentra produksi ubi kayu nasional.

Produksi ubi kayu di Kecamatan Seputih Banyak mengalami fluktuasi yang
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cenderung menurun, dan belum pernah dijadikan sebagai lokasi penelitian.
Selain itu, Kecamatan Seputih Banyak memiliki kontribusi yang cukup besar
dalam produksi ubi kayu Lampung Tengah. Pengumpulan data dilaksanakan

pada bulan Mei hingga Juni 2018.

Responden dalam penelitian ini adalah petani yang membudidayakan ubi
kayu manis dan ubi kayu pahit. Desa Sanggar Buana dan Sakti Buana dipilih
dengan pertimbangan bahwa luas lahan pertanian yang digunakan untuk
budidaya ubi kayu di desa tersebut lebih besar dibandingkan dengan desa
lainnya, seperti disajikan pada Tabel 2. Populasi petani ubi kayu di Desa
Sanggar Buana adalah 886 KK petani dan di Desa Sakti Buana sebanyak
563KK petani, sehingga populasi di dua desa tersebut adalah 1.451 KK

petani.

Tabel 2. Sebaran luas lahan pertanian Kecamatan Seputih Banyak, 2017

No Nama Desa Lahan Kering (Ha) Lahan Basah (Ha)
1 Sumber Bahagia 225 382
2 Setia Bumi 340 432
3 Siswo Bangun 896 109
4 Sanggar Buana 2.067 280
5 Sakti Buana 1.464 105
6 Setia Bakti 520 91
7 Sumber Baru 405 358
8 Tanjung Harapan 107 107
9 Sari Bakti 166 355

10 Sri Basuki 388 407
11 Swastika Buana 1.391 110
12 Sumber Fajar 123 343
13 Tanjung Krajan 193 156

Jumlah 8.315 3.235

Sumber: Unit Pelaksana Teknis Daerah Pertanian Seputih Banyak, 2017
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Menurut Martono(2012), penentuan jumlah sampel minimum agar data yang
diperoleh tersebar normal adalah sebanyak 30 sampel. Metode pengambilan
sampel dilakukan dengan metode Non-proportional Random Sampling
(Arinkunto, 2006), dimana untuk setiap kriteria responden ubi kayu pahit dan
ubi kayu manis diambil sebanyak 30 orang, sehingga diperoleh sampel :

Petani Ubi Kayu Pahit = 30 orang
Petani Ubi Kayu Manis = 30 orang

. Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara langsung kepada petani ubi
kayu sebagai responden penelitian dengan menggunakan kuisioner yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Data sekunder diperoleh dari studi literatur dan
pustaka lainnya, seperti BP3K Kecamatan Seputih Banyak, Badan Pusat
Statistik, dan instansi serta publikasi lainnya yang berhubungan dengan

penelitian ini.

Metode Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Analisis
deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi produksi ubi kayu, persentase sumbangan pendapatan
usahatani ubi kayu terhadap pendapatan rumah tangga, dan efisiensi produksi
ubi kayu pahit dan ubi kayu manis. Tujuan dalam penelitian ini dijawab

dengan beberapa metode, yaitu:
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1. Pendapatan Rumah Tangga Petani Ubi Kayu

Pendapatan rumah tangga petani diperoleh dari menjumlahkan
pendapatan yang berasal dari usahatani dan pendapatan yang berasal dari

luar usahatani dengan rumus (Gustiyana, 2003):

Prt = P usahatani + P non usahatani ....................... (22)
Keterangan: Prt = Pendapatan rumah tangga
Pusahatani = pendapatan dari usahatani (utama

+ non-utama)
P non usahatani = Pendapatan dari luar usahatani
(non-usahatani)

Pendapatan usahatani ubi kayu dapat dihitung dengan rumus

(Soekartawi, 2002):

T = Yo PY = Z XiPXi eeoereoeeeoe e (23)

Keterangan : T = pendapatan (Rp)

Y = hasil produksi (Kg)

Py = harga hasil produksi (Rp)

Xi = faktor produksi (i=1,2,3,....,n)
Pxi = harga faktor produksi ke-i (Rp)

Untuk mengetahui usahatani menguntungkan atau tidak dapat dianalisis
dengan menggunakan nisbah atau perbandingan antara penerimaan
dengan biaya (Revenue Cost Ratio), dan secara matematis dapat

dirumuskan sebagai:

RIC = PT BT e (24)
Keterangan: R/C = nisbah penerimaan dan biaya
PT = penerimaan total (Rp)

BT = biaya total (Rp)
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Kriteria pengambilan keputusan adalah:
(1) Jika R/C > 1, maka usahatani mengalami keuntungan, karena
penerimaan lebih besar dari biaya.
(2) Jika R/C < 1, maka usahatani mengalami kerugian, karena
penerimaan lebih kecil dari biaya.
(3) Jika R/C =1, maka usahatani mengalami impas, karena
penerimaansama dengan biaya.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi dan Pendapatan dengan
Fungsi Produksi Cobb-Douglas
Analisis fungsi produksi Cobb-Douglas digunakan untuk mengetahui
pengaruh penggunaan input terhadap output. Input produksi yang diduga
berpengaruh terhadap output adalah luas lahan (X;), bibit (X;), pupuk
NPK Phonska (X3), pupuk Urea (X,), pupuk SP-36 (X5), pupuk kandang
(X,), dan tenaga kerja (X,), umur panen (Xg), dan musim panen (D).
Fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis sebagai (Soekartawi, 2003):

Y =boX, "1 X,22 X, 23X, P X PO X PO X, P X6 8D et....(20)

Keterangan: Y = produksi ubi kayu (kg)
bo = intersep
bl..b7 = koefisien regresi
X1 = Luas lahan (ha)
X2 = Jumlah bibit (batang)
X3 = Pupuk NPK Phonska (kg)
Xa = Pupuk Urea (kg)
Xs = Pupuk SP36 (kg)
Xe = Pupuk Kandang (kg)
X7 = Tenaga kerja (HOK)
Xs = Umur panen (bulan)
D = musim panen (1= musim hujan, 0= musim
kemarau)

e =2,718
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Agar mempermudah pendugaan terhadap persamaan tersebut, maka fungsi
Cobb-Douglas diubah menjadi bentuk linier dengan cara melogaritmakan
persamaan menjadi (Soekartawi,2003) :
LnY =Ln b0 + bl LnX; + b2 LnX,+ b3 LnX;+ b4LnX, +b 5LnX; +
b6LnXs+ b7LnX,+ b8LnXg+ D+ €...oviieiiiiiiiiiiinnnn, (21)
Keterangan : bo = Intersep
bi = Koefisien regresi penduga variabel ke-i (i=1,2,..n)
Y = Produksi ubi kayu yang dihasilkan (kg)
X1 = Luas lahan (ha)
Xz =Jumlah bibit (batang)
X3 = Pupuk NPK Phonska (kg)
X4 = Pupuk Urea (kg)
Xs = Pupuk SP36 (kg)
Xs = Pupuk Kandang (kg)
X7 = Tenaga kerja (HOK)
Xg = Umur panen
D = musim panen (1= musim hujan, 0= musim kemarau)
e =2,718
Selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik multikolinearitas dan
heterokedastisitas, agar hasil perhitungan tidak menghasilkan persamaan
yang bias. Kaidah pengujiannya adalah:
(1) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat
korelasi atau hubungan antar variabel bebas (Gujarati, 2003). Jika
variabel-variabel bebas saling berkorelasi (koefisien korelasinya di
atas 0,9) dan nilai R%sebagai ukuran goodness of fit yang dihasilkan
oleh estimasi model regresi tinggi, dan nilai toleransi < 0,10 atau nilai

VIF (Variance Inflation Factor) > 10, maka mengindikasikan adanya

multikolinieritas (Suliyanto, 2011).
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(2) Uji Heteroskedastis

Heteroskedastisitas terjadi apabila kesalahan atau residual dari model
yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari satu observasi
ke obsevasi lain (Gujarati, 2003). Gejala heteroskedastis dapat
diketahui dengan melakukan Uji White. Jika nilai P value chi square
< 5%, maka terdapat gejala heteroskedastis dan dapat diketahui
melalui kaidah :

Jika Prob Obs* R square < 0,05, maka ada heteroskedastis, dan

jika Prob Obs* R square > 0,05, maka tidak ada heteroskedastis.

3. Efisiensi Produksi Usahatani Ubi Kayu

a. Efisiensi produksi usahatani ubi kayu

Analisis efisiensi produksi digunakan untuk menentukan usahatani

yang dilakukan efisien atau tidak efisien. Terdapat dua syarat yang

harus terpenuhi untuk mengetahui tingkat efisiensi ekonomi, yaitu

(Debertin dalam Koerniawati, 2009):

(1) Syarat keharusan, yaitu syarat yang menunjukkan tingkat efisiensi
teknis, dimana proses produksi harus berada pada tahap kedua yaitu
pada waktu 0 < Ep < 1. Hal tersebut menunjukkan efisiensi
produksi secara teknis.

(2) Syarat kecukupan, yaitu syarat yang menunjukkan dimana nilai
produk marjinal (NPM) faktor produksi yang digunakan sama
dengan harga faktor produksi atau biaya korbanan marjinalnya

(BKMxi atau Pxi), sehingga tercapai keuntungan maksimum.
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Koefisien regresi (bi) pada model persamaan Cobb-Douglas
menunjukkan elasitisitas produksinya (Ep). Jumlah dari elastisitas
produksi atau koefisien regresi akan menentukan return to scale atau
skala usaha. Return to scale perlu diketahui untuk mengetahui apakah
kegiatan dari suatu usahatani yang diteliti tersebut mengikuti kaidah
increasing, constant, atau decreasing. Return to scale dapat dilakukan
dengan menjumlahkan besaran elastisitas produksi (b1 + b2 + .. .+ bi)
yaitu (Soekartawi, 2003) :

a. Decreasing return to scale, jika (b1 + b2 + bi ) < 1, artinya
proporsi penambahan faktor produksi lebih kecil dari proporsi
penambahan produksi.

b. Constant return to scale, jika (b1 + b2 + bi ) = 1, artinya
penambahan faktor produksi akan proporsional dengan
penambahan produksi yang diperoleh.

c. Increasing return to scale, jika (b1 + b2 + bi )> 1, artinya proporsi
penambahan faktor produksi akan menghasilkan tambahan
produksi yang proporsinya lebih besar dibandingkan penambahan

faktor produksi.

Syarat kecukupan telah terpenuhi atau belum dapat dilihat dari nisbah
perbandingan nilai produk marginal dari input dengan harga input
produksi tersebut. Menurut Soekartawi (2003) NPMx tidak selalu sama
dengan Px, sehingga kriteria NPMx/Px adalah :

Jika (NPMx / Px) > 1, maka penggunaan input X belum efisien, dan

untuk mencapai efisien, maka input X perlu ditambah.
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Jika (NPMx/Px) = 1, maka penggunaan input X adalah efisien.
Jika (NPMx / Px) < 1, maka penggunaan input X tidak efisien, dan
untuk mencapai efisien, maka input X perlu dikurangi.

Usahatani yang dilakukan efisien jika (Soekartawi, 2003):

T = et T = L (28)

xi.Pxi
dimana : Px= Harga faktor produksi X

bi = parameter regresi

Y =jumlah output

Py = Harga output

xi = faktor produksi
. Efisiensi teknis usahatani ubi kayu
Analisis efisiensi teknis dapat dianalisis dengan menggunakan fungsi
produksi frontier. Fungsi produksi frontier merupakan fungsi produksi
yang dipakai untuk mengukur bagaimana fungsi produksi sebenarnya
terhadap posisi frontiernya (Soekartawi, 1994). Analisis efisiensi teknis
diperoleh dengan cara membandingkan antara produksi aktual yang
dihasilkan petani dengan produksi potensial atau produksi frontiernya.
Pendugaan fungsi produksi frontier dilakukan dengan menggunakan
linear programming dan dirumuskan sebagai (Soekartawi, 1994):
Minimalkan: a, + 2;a;x;
Dengan syarat :aq + 2;a;x;> Yn
Seluruh variabel ditransformasikan ke dalam bentuk logaritma. Output

frontier diperoleh dengan cara memasukkan penggunaan input-input

kedalam fungsi produksi frontier:



46

Keterangan :Yi = Hasil produksi aktual usahatani ubi kayu ke-i

(i=1,2)
1 = ubi kayu manis
2 = ubi kayu pahit

Xi = Faktor produksi yang digunakan (i=1,2,3,....,8)
X1 = Luas lahan (ha)
X2 = Jumlah bibit (batang)
Xz =Jumlah pupuk NPK Phonska (kg)
Xs = Jumlah pupuk urea (kg)
Xs = Jumlah pupuk SP36 (kg)
Xe = Jumlah pupuk kandang (kg)
X7 = Jumlah tenaga kerja (HOK)
Xg = umur panen (bulan)

a,, a;= Parameter yang diduga (i= 1,2,3,....,8)

Fungsi frontier diperoleh dengan cara memasukkan penggunaan

input-input ke dalam fungsi produksi frontier (Soekartawi,1994):

Y}‘ = Qg + Z?ﬂaixij F I e (26)
Keterangan :Yf = Produksi potensial (Log Yi/produksi aktual)
ao = Konstanta
ai = Elastisitas untuk output ke-i (i=1,2)
xij = Kuantitas penggunaan input ke-j untuk usahatani
ke-i (j=1,2,3,.,8)
ei = Kesalahan-kesalahan (error)

Efisiensi teknis masing-masing petani dihitung dengan rumus

(Soekartawi, 1994):
ET = Yy—;x 100% v 27)

Keterangan : ET = tingkat efisiensi teknis (produksi)
Yi = produksi aktual ke-i (i =1,2)
1 = ubi kayu manis
2 = ubi kayu pahit
Yf = produksi potensial/frontier ke-i

Kriteria efisiensi teknis adalah (Coelli dan Bettese, 1998):

(1) Jika ET < 70%, maka penggunaan input produksi belum efisien.



(2) Jika 70%< ET > 100%, maka penggunaan input produksi cukup
efisien.

(3) Jika ET = 100%, maka penggunaan input produksi efisien.
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IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Lampung Tengah

1. Keadaan Geografi

Menurut Lampung Tengah dalam Angka (2016) letak Kabupaten Lampung
Tengah secara astronomi adalah antara 10435 'sampai 105°50 Bujur
Timur dan 4°30" sampai 4’15  Lintang Selatan. Kabupaten Lampung
Tengah merupakan kabupaten dengan struktur wilayah termasuk dataran
rendah, dan rata-rata ketinggian 46 meter di atas permukaan laut, serta luas

wilayah adalah 4.789,82 km?, terdiri dari 28 wilayah kecamatan.

Wilayah administrasi Kabupaten Lampung Tengah memiliki batas-batas

di :

(1) sebelah Utara, berbatasan dengan Kabupaten Tulang Bawang dan
Kabupaten Lampung Utara,

(2) sebelah Selatan, berbatasan dengan Kabupaten Pesawaran,

(3) sebelah Timur, berbatasan dengan Kabupaten Lampung Timur dan
Kota Metro, dan

(4) sebelah Barat, berbatasan dengan Kabupaten Tanggamus dan Lampung

Barat.
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2. Keadaan Iklim

Rata-rata suhu udara di Kabupaten Lampung Tengah adalah 26,7°C
dengan kelembaban udara rata-rata 78,1%. Kabupaten Lampung Tengah
adalah daerah tropis dengan rata-rata curah hujan 139,3 mm/bulan dan
rata-rata jumlah hari hujan adalah 9 hari/bulan. Durasi penyinaran
matahari di Kabupaten Lampung Tengah adalah 17,8% hingga 83,3%

(BPS Lampung Tengah, 2016).

3. Keadaan Demografi

Menurut Badan Pusat Statistik Kabupaten Lampung Tengah (2017) jumlah
penduduk Kabupaten Lampung Tengah tahun 2016 adalah 1.239.096 jiwa,
terdiri dari 630.962 jiwa laki-laki dan 608.134 jiwa perempuan dengan laju
pertumbuhan sebesar 0,97% per tahun. Sebesar 49,6% penduduk berada
pada usia kerja, sedangkan sisanya sebesar 50,4% belum atau sudah tidak
bekerja. Sebaran jumlah penduduk Kabupaten Lampung Tengah menurut

pekerjaan dan jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Sebaran penduduk usia kerja di Lampung Tengah menurut
pekerjaan dan jenis kelamin, tahun 2016

No La_pangan Laki-laki ~ Perempuan  Jumlah Persentase
pekerjaan utama (orang) (orang) (orang) (%)
1 Pertanian 194.245 81.863 276.108 44,9
2 Pertambangan 2.717 0 2.717 0,44
3 Industri 74.696 23.032 97.728 15,92
4 Listrik, Gas dan Air
Minum 2.021 0 2.021 0,33
5 Konstruksi 28.569 0 28.569 4,65
6 Perdagangan 46.092 75.731 121.823 19,84
7 Transportasi 15.445 0 15.445 2,52
Lembaga
8 Keuangan 4,762 2.796 7.558 1,23
9 Jasa
Kemasyarakatan 31.743 30.313 62.056 10,11
Jumlah 400.290  213.735 614.025 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk Kabupaten
Lampung Tengah memiliki pekerjaan di bidang pertanian. Hal tersebut
menunjukkan bahwa potensi bidang pertanian di Kabupaten Lampung

Tengah cukup besar.

Keadaan Pertanian

Kabupaten Lampung Tengah merupakan salah satu sentra produksi
tanaman pangan di Lampung dengan luas panen tanaman pangan sebesar
80.763 ha, terbagi atas 70,5% lahan irigasi dan sisanya 29,5% lahan non-
irigasi. Luas panen terbesar di Kabupaten Lampung Tengah adalah padi

sawah, diikuti dengan ubi kayu dan jagung, namun produksi terbesar
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adalah ubi kayu, diikuti dengan padi sawah dan jagung (BPS Kabupaten

Lampung Tengah, 2017).

Ubi kayu dan padi adalah tanaman pangan yang paling banyak
dibudidayakan, namun masih banyak jenis tanaman pangan lain di
Kabupaten Lampung Tengah, seperti disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sebaran luas panen dan produksi tanaman pangan Kabupaten
Lampung Tengah, 2015

No Jenis tanaman Luas panen (ha)  Produksi (ton) thrgg/l:g'
1 Padi sawah 140.642 855.961 6.086
2 Padi lading 14.320 50.087 3.498
3 Jagung 45.528 300.544 6.601
4 Kedelai 1.042 2.575 2.471
5 Kacang tanah/hijau 964 951 0.987
6 Ubi kayu 95.332 2.243.832 23.537
7 Ubi jalar 375 7.262 0.019

Sumber: BPS Kabupaten Lampung Tengah, 2016

B. Gambaran Umum Kecamatan Seputih Banyak

1. Keadaan Geografis

Kecamatan Seputih Banyak merupakan salah satu kecamatan yang terletak
di Kabupaten Lampung Tengah, dengan luas daerah adalah 13.990 ha.
Batas-batas wilayah Kecamatan Seputih Banyak adalah di (Seputih
Banyak dalam Angka, 2017) :

(1) sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Way Seputih,

(2) sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Raman Utara dan

Purbolinggo Lampung Timur,



(3) sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Seputih Raman, dan

(4) sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Putra Rumbia.

Kecamatan Seputih Banyak terdiri dari 13 desa dengan ibukota di Desa

Tanjung Harapan, dan desa beserta luas wilayahnya disajikan pada

Tabel 5.

Tabel 5. Sebaran desa dan luas wilayah di Kecamatan Seputih Banyak,

2017

No Nama desa Luas wilayah (Ha) Persentase (%)
1 Sumber Bahagia 4.87 4.87
2 Setia Bumi 9.31 9.31
3 Siswo Bangun 9.65 9.65
4 Sanggar Buana 18.41 18.41
5 Sakti Buana 8.58 8.58
6 Setia Bakti 10.34 10.34
7 Sumber Baru 7.43 7.43
8 Tanjung Harapan 3.10 3.10
9 Sari Bakti 5.04 5.04
10 Sri Basuki 8.06 8.06
11 Swastika Buana 8.58 8.58
12 Sumber Fajar 3.86 3.86
13 Tanjung Krajan 2.74 2.74
Jumlah 13,990 100,00

Sumber: Seputih Banyak Dalam Angka, 2017 (data diolah)

Keadaan Demografi

Berdasarkan Seputih Banyak dalam Angka (2016), jumlah penduduk di

52

Kecamatan Seputih Banyak adalah 44.552 jiwa dengan 50,6 % penduduk

laki-laki dan 49,4% penduduk perempuan. Kepadatan penduduk di

Kecamatan Seputih Banyak adalah 318,46 jiwa/km persegi.



3. Keadaan Pertanian

Luas lahan kering Kecamatan Seputih Banyak lebih besar jika
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dibandingkan dengan lahan basah dan pekarangan. Oleh karena itu, petani

lebih banyak mengusahakan tanaman pangan yang cocok dengan lahan

kering, seperti ubi kayu dan jagung (UPTD Pertanian Kecamatan Seputih

Banyak, 2017). Sebaran luas dan jenis lahan pertanian di Kecamatan

Seputih Banyak dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Sebaran luas dan jenis lahan pertanian di Kecamatan Seputih
Banyak, 2017

Lahan Lahan Pekarangan Total
No Namadesa kering basah (ha) (ha)
(ha) % (ha) % %
Sumber
Bahagia 225 0.30 382 0.51 140 0.19 747
Setia Bumi 340 0.39 432 0.49 107 0.12 879
Siswo
3 Bangun 896 0.80 109 0.10 115 0.10 1.120
Sanggar
4  Buana 2.067 0.79 280 0.11 260 0.10  542.067
Sakti
Buana 1.464 0.81 105 0.06 229 0.13  335.464
Setia Bakti 520 0.64 91 0.11 201 0.25 812
Sumber
7 Baru 405 0.45 358 0.40 137 0.15 900
Tanjung
8  Harapan 107 0.34 107 0.34 102 0.32 316
9  Sari Bakti 166 0.26 355 0.55 126 0.19 647
10  Sri Basuki 388 0.40 407 0.42 164 0.17 959
Swastika
11  Buana 1.391 0.84 110 0.07 152 0.09 263.391
Sumber
12 Fajar 123 0.24 343 0.67 49 0.10 515
Tanjung
13 Krajan 193 0.46 156 0.37 69 0.17 418

Sumber: UPTD Pertanian Seputih Banyak, 2017
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Tabel 6 menunjukkan bahwa 62% lahan pertanian Kecamatan Seputih
Banyak adalah lahan kering. Desa Sanggar Buana memiliki lahan kering

terluas diikuti dengan Desa Sakti Buana.

C. Gambaran Umum Desa Sanggar Buana dan Sakti Buana

1. Keadaan Geografi

Berdasarkan UPTD Pertanian Kecamatan Seputih Banyak (2017), Desa
Sanggar Buana adalah salah satu desa di Kecamatan Seputih Banyak yang
terdiri dari 8 dusun. Batas administrasi Desa Sanggar Buana adalah di
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Way Bungur Lampung Timur; di
sebelah Timur berbatasan dengan Putra Rumbia; di sebelah Utara
berbatasan dengan Desa Sakti Buana, dan di sebelah Barat berbatasan

dengan Desa Setia Bakti dan Siswo Bangun.

Desa Sakti Buana terdiri atas 7 dusun, dengan batas wilayah administrasi di
sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Siswo Bangun, di sebelah Timur
berbatasan dengan Desa Sanggar Buana, di sebelah Utara berbatasan
dengan Desa Setia Bakti, dan di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa

Swastika Buana.

2. Keadaan Demografi

Menurut Seputih Banyak dalam Angka (2017) jumlah penduduk Desa
Sanggar Buana tahun 2017 adalah 4.003 jiwa, terdiri dari 51,2 % penduduk

laki-laki dan 48,8% penduduk perempuan. Kepadatan penduduk di Desa
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Sanggar Buana adalah sebesar 155,4 jiwa/ km persegi, artinya setiap satu
kilometer persegi terdapat 155,4 jiwa. Rata-rata jumlah anggota keluarga
per rumah tangga adalah 4 jiwa. Jumlah penduduk Desa Sakti Buana
adalah 2.573 jiwa, terdiri dari 51,2% penduduk laki-laki dan 48,8%
penduduk perempuan. Kepadatan penduduk Desa Sakti Buana adalah
sebesar 214,06 jiwa/ km persegi, artinya setiap satu kilometer persegi

terdapat 214,06 jiwa.

Keadaan Pertanian

Desa Sanggar Buana merupakan desa penghasil ubi kayu terbesar di
Kecamatan Seputih Banyak, dengan produksi 17.357 ton pada tahun 2016
dan diikuti oleh Desa Sakti Buana, dengan produksi sebesar 15.013 ton.
Penggunaan lahan pertanian dan non pertanian di Desa Sanggar Buana dan
Sakti Buana dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Penggunaan lahan pertanian dan non pertanian di Desa Sanggar
Buana dan Sakti Buana, tahun 2016

No Penggunaan Lahan Sangg(?];;B tana % Sakt(lhlz)u ana %
1 Ladang/kebun 1.220,75 52,5 1.179,75 73,2
2 Hutan 665,50 28,6 232,50 14,4
3 Kolam 1,50 1,0 1,00 1,0
4 Sawah 345,00 14,8 79,97 5,0
5 Non Pertanian 90,50 39 117,50 7,3

Jumlah 2.323,25 1.610,72

Sumber: BPS Seputih Banyak, 2016

Tabel 7 menunjukkan bahwa 52,5% lahan di Desa Sanggar Buana dan Sakti

Buana dimanfaatkan sebagai lahan pertanian, khususnya



56

ladang/kebun.Tanaman yang banyak dibudidayakan adalah ubi kayu dan
jagung, karena keadaan tanahnya cocok untuk kedua jenis tanaman
tersebut.
D. Ekonomi Ubi Kayu Kecamatan Seputih Banyak Kabupaten Lampung
Tengah
Keadaan geografi Kecamatan Seputih Banyak yang cocok sebagai lokasi
budidaya ubi kayu membuat tingginya minat petani untuk menanam ubi kayu
pahit. Selain itu, sejak Januari 2018 harga ubi kayu pahit telah mencapai
harga Rp 1.000/kg menambah minat petani untuk menanam ubi kayu pahit,
sedangkan ubi kayu manis ditanam untuk keperluan konsumsi dan penjualan
skala kecil. Pasar untuk ubi kayu manis hanya dua pasar tradisional dan
agroindustri kecil, sehingga petani hanya membudidayakan ubi kayu manis

pada lahan yang sempit.

Jumlah petani ubi kayu di Kecamatan Seputih Banyak adalah 2.768 petani,
dengan luas panen 3.308 hektar. Ekonomi ubi kayu di Kecamatan Seputih
Banyak semakin baik dengan tersedianya 7 pasar (pabrik tapioka), yang
tersebar di beberapa desa, yaitu di Desa Siswo Bangun (1 unit), Desa Setia
Bumi (1 unit), Desa Sumber Bahagia (2 unit), Desa Tanjung Krajan ( 1unit),

Desa Setia Bakti (1 unit), dan Desa Sumber Fajar (1 unit).



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkanbahwa :

1. Pendapatan usahatani ubi kayu pahit menyumbang 75,01% dari total
pendapatan rumah tangga petani ubi kayu pahit, sedangkan pendapatan
usahatani ubi kayu manis hanya menyumbang 6,95% dari total pendapatan
rumah tangga petani ubi kayu manis di Kecamatan Seputih Banyak

Kabupaten Lampung Tengah.

2. Faktor-faktor yang nyata berpengaruh terhadap produksi ubi kayu pahit di
Kecamatan Seputih Banyak adalah bibit, pupuk NPK, tenaga kerja dan
umur panen, sedangkan faktor-faktor yang nyata berpengaruh terhadap

produksi ubi kayu manis adalah luas lahan dan pupuk NPK.

3. Efisiensi produksi ubi kayu pahit dan ubi kayu manis belum tercapai karena

belum memenuhi syarat kecukupan (NPM=BKM).
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B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka saran yang dapat diajukan dalam
penelitian ini adalah :

1. Efisiensi ekonomi ubi kayu pahit maupun ubi kayu manis belum tercapai,
sehingga petani perlu mengalokasikan penggunaan input dengan tepat agar

tercapai keuntungan maksimum.

2. Pemerintah perlu membuat program untuk membantu petani ubi kayu
dalam konsolidasi manajemen terkait waktu tanam dan varietas ubi kayu

yang seragam, sehingga produktivitas optimal ubi kayu dapat tercapai.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk meneliti lebih lanjut tentang sistem
pembagian dan distribusi pupuk untuk usahatani ubi kayu, sehingga petani

dapat memperoleh pupuk sesuai dengan kebutuhan.
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